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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dilakukan penulis yang hasilnya telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. IHSG diawal tahun 2006 telah mengalami kenaikan signifikan yang 

puncaknya di bulan Januari 2008 dan kemudian bulan berikutnya tiba-tiba 

keadaan berbalik arah dengan penurunan yang sangat signifikan hingga akhir 

periode penelitian sedangkan tingkat inflasi menunjukkan keadaan 

sebaliknya, di awal tahun 2006 telah mengalami penurunan yang sangat 

signifikan hingga Januari tahun 2008 dan bulan berikutnya berbalik 

meningkat hingga akhir periode penelitian. 

2. Berdasarkan uji t statistik dengan menggunakan taraf nyata α = 0,05 

diperoleh hasil sebesar 4,95 yang terletak di daerah penolakan H0, yang 

artinya inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG dan berdasarkan 

analisis regresi linier diperoleh persamaan Ŷ = 2.745,97 - 83,14X yang 

artinya bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar 1%, IHSG akan turun sebesar 

83,14 poin.  

 

5.2. Saran 

1. Kepada para investor, sebaiknya lebih berhati-hati dalam menentukan 

alternatif investasinya karena ternyata kenaikan tingkat inflasi berpengaruh 
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negatif terhadap IHSG dengan tingkat pengaruh sedang dalam periode 1 

Januari 2006 hingga 31 Desember 2008 yang lalu. 

2. Kepada para analis, dalam memprediksi pergerakan pasar sebaiknya lebih 

memperhatikan faktor-faktor fundamental karena bagaimanapun segala 

kebijakan dalam maupun luar negeri yang berkenaan dengan kestabilan 

politik dan ekonomi akan lebih sensitif terhadap pergerakan pasar ketimbang 

analisis secara tehnikal. 

3. Kepada para pembaca yang mungkin baru pertama kali mendengar istilah 

pasar modal, mudah-mudahan skripsi ini bisa memberikan sumbangan 

pemikiran atau dapat dijadikan salah satu referensi dan pedoman dalam 

menentukan keputusan investasinya. 

 
 
 


